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SUMMARY 

ZADILA SANTRI. The Role of Farming Group and Their Relationship with 

Production and Income of Corn Farming at Bumi Agung Jaya Village Buay Rawan 

District south OKU (supervised by SRIATI). 

  

 Farmer groups are groups of farmers who are bound non-formally and are 

formed on the basis of similarity, interests, environmental similarities (social, 

economic, resources), familiarity and harmony and have leaders to achieve 

common goals. The purpose of forming this farmer group is to be able to form the 

independent character of farmers in the countryside. The role of farmer groups 

needs to be encouraged to increase development, especially in the agricultural 

sector. One of the important agricultural commodities is corn. OKU Selatan is one 

of the districts with the highest corn production in South Sumatra. Bumi Agung 

Jaya Village is one of the villages in the Buay Rawan sub-district, OKU Selatan 

Regency, where the majority of the population work as corn farmers. The purposes 

of this research are (1) Measuring the level of role of farmer groups in Bumi Agung 

Jaya Village, (2) Calculating how much production and corn farming income is 

generated by farmers who are members of farmer groups in Bumi Agung Jaya 

Village, (3) Analyzing the relationship between the role of farmer groups and 

production and income of corn farming in Bumi Agung Jaya Village. Data 

collection was carried out from December 2022 to January 2023. The methods used 

were survey and observation methods. Sampling was carried out in stages with a 

sample size of 42 from a population of 175 populations. The results of this study 

indicate that the role of corn farmer groups in Bumi Agung Jaya Village is sufficient 

or in the medium criteria. The average corn farming production is 12,000 kg/year 

and the average corn farming income per hectare per year is IDR 28.213.071,95. 

Based on statistical tests of the role of corn farmer groups with production, there is 

a positive relationship with a correlation coefficient of 0.546. The role of farmer 

groups with corn farming income in Bumi Agung Jaya Village has a positive 

relationship with a correlation coefficient of 0.589 with medium criteria. 
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RINGKASAN 

ZADILA SANTRI. Peran Kelompok Tani serta Hubungannya dengan Produksi 

dan Pendapatan Usahatani Jagung di Desa Bumi Agung Jaya Kecamatan Buay 

Rawan OKU Selatan (dibimbing oleh SRIATI). 

  

 Kelompok tani merupakan kumpulan petani yang terikat secara non formal 

dan dibentuk atas dasar kesamaan, kepentingan, kesamaan lingkungan (sosial, 

ekonomi, sumberdaya), keakraban dan keselarasan dan memiliki pimpinan untuk 

mencapai tujuan bersama. Tujuan dari dibentuknya kelompok tani ini adalah agar 

dapat membentuk karakter mandiri petani di pedesaan. Peran kelompok tani perlu 

didorong untuk meningkatkan pembangunan khususnya pada bidang pertanian. 

Salah satu komoditas pertanian yang berperan penting adalah jagung. OKU Selatan 

merupakan salah satu kabupaten yang memproduksi jagung tertinggi di Sumatera 

Selatan. Desa Bumi Agung Jaya merupakan salah satu Desa yang ada di kecamatan 

Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan dimana mayoritas penduduk 

bermatapencaharian sebagai petani jagung. Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) 

Mengukur tingkat peran kelompok tani di Desa Bumi Agung Jaya, (2) Menghitung 

berapa produksi dan pendapatan usahatani jagung yang dihasilkan oleh petani yang 

tergabung dalam kelompok tani di Desa Bumi Agung Jaya, (3) Menganalisis 

hubungan peran kelompok tani dengan produksi dan pendapatan usahatani jagung 

di Desa Bumi Agung Jaya. Pengumpulan data dilaksanakan pada Desember 2022 

hingga Januari 2023. Metode yang digunakan yaitu metode survei dan observasi. 

Penarikan contoh dilakukan secara bertahap dengan besar sampel 42 dari populasi 

sebanyak 175 populasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran 

kelompok tani jagung di Desa Bumi Agung Jaya cukup berperan atau dalam kriteria 

sedang. Rata-rata produksi usahatani jagung sebesar 12.000 kg/thn dan rata-rata 

pendapatan usahatani jagung perhektar pertahun yaitu Rp 28.213.071,95. 

Berdasarkan uji statistik peran kelompok tani jagung dengan produksi yaitu ada  

hubungan yang positif dengan korelasi koefisien 0,546. Peran kelompok tani 

dengan pendapatan usahatani jagung di Desa Bumi Agung Jaya memiliki hubungan 

yang positif dengan korelasi koefisien 0,589 kriteria sedang.  

 

Kata kunci: pendapatan, produksi, peran kelompok tani, usahatani jagung 
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Abstract 

 

Farmer groups are groups of farmers who are bound non-formally and are formed 

on the basis of similarity, interests, environmental similarities (social, economic, 

resources), familiarity and harmony and have leaders to achieve common goals. 

The purpose of forming this farmer group is to be able to form the independent 

character of farmers in the countryside. It is known that it is less effective and the 

level of participation of group members is relatively low. The purpose of this study 

was to measure the role of farmer groups in corn farming in Bumi Agung Jaya 

Village, Buay Rawan District, OKU Selatan Regency, to calculate farmer income 

from corn farming, and to analyze the relationship between the role of farmer 

groups and corn farming production and income. Data collection was carried out in 

January 2023. The methods used were survey and observation methods. Sampling 

was carried out in stages with a sample size of 42 from a population of 175 

populations. The results of this study indicate that there is a significant relationship 

with moderate criteria with a score of 0,546 for production and 0.589 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Di dalam pembangunan nasional sektor pertanian merupakan sektor yang 

sangat berperan penting. Peran utama dari sektor pertanian adalah sebagai 

pemenuhan kebutuhan pokok atau pangan. Konsumsi pangan akan terus meningkat 

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Pembangunan pertanian perlu 

mendapatkan perhatian khusus karena memiliki kemampuan menghasilkan surplus. 

Hal ini dikarenakan ketika angka produktivitas meningkat para petani mendapatkan 

pendapatan yang tinggi s ehingga memungkinkan petani untuk menyimpan serta 

mengumpulkan modal lalu nantinya pendapatan serta standar hidup petani akan 

meningkat (Mawarni et al,. 2017). 

Salah satu tanaman pangan yang banyak diproduksi adalah jagung. Di 

Indonesia jagung merupakan makanan pokok kedua setelah padi. Jagung 

menempati urutan ketiga sebagai bahan makanan pokok terpenting di dunia. Selain 

bermanfaat bagi kehidupan manusia, jagung juga dimanfaatkan sebagai pakan 

hewan. Hingga saat ini tanaman jagung dimanfaatkan oleh masyarakat dalam 

berbagai bentuk penyajian, seperti: tepung jagung (maizena), minyak jagung, bahan 

makanan, serta pakan ternak dan lain-lain. Hal ini membuat permintaan akan jagung 

semakin meningkat. Dengan adanya peningkatan permintaan tentunya menjadi 

peluang bagi petani untuk terus mengembangkan usahanya agar menghasilkan 

produksi jagung per satuan luas yang tinggi (Pasta et al,. 2015). 

Dengan meningkatnya konsumsi jagung di indonesia maka harus diimbangi 

dengan produksi jagung sehingga dapat memenuhi kebutuhan nasioanl. Data Badan 

Pusat Statistik (2020) menunjukkan bahwa Sumatera merupakan pulau dengan 

produktivitas pangan jagung tertinggi di Indonesia dengan rata-rata produktivitas 

mencapai 60,61 persen. Disusul dengan pulau jawa diurutan kedua dengan rata-rata 

produktivitas sebanyak 59,65 persen dan pulau Kalimantan diurutan ketiga dengan 

rata-rata produktivitas senilai 49,42 persen.  

Salah satu Provinsi dengan produksi jagung tertinggi di Indonesia adalah 

Sumatera Selatan. Badan Pusat Statistik (2020) mencatat bahwasannya Sumatera 



2 
 

 
 

Selatan merupakan Provinsi di Indonesia dengan produktivitas jagung 

tertinggi keenam setelah Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Sumatera 

Selatan dan Jambi dengan rata-rata produktivitas jagung nasional tahun 2020 

sebanyak 54,74 ku/ha. Produktivitas jagung di Sumatera Selatan 

perKabupaten/kota dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

 

Tabel 1.1. Produksi Jagung di Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota 
Produksi Jagung (Ton) 

2017    2018            2019 

Ogan Komering Ulu 53.934 104.753 73.985 

Ogan Komering Ilir 44.464 25.130 9.657 

Muara Enim 6.284 11.607 5.940 

Lahat 77.495 8.467 5.607 

Musi Rawas 53.874 57.373 32.030 

Musi Banyuasin 57.954 45.993 52.531 

Banyuasin 142.521 128.443 65.293 

Ogan Komering Ulu Selatan 242.376 392.258 395.703 

Ogan Komering Ulu Timur 170.666 214.109 193.372 

Ogan Ilir 2.346 12.075 2.584 

Empat Lawang 13.392 20.140 12.771 

Pali 10.268 4.667 3.395 

Musi Rawas Utara 5.632 3.018 3.576 

Palembang 71 522 86 

Prabumulih 3.867 3.413 218 

Pagar Alam 2.068 3.008 706 

Lubuk Linggau 5.146 3.622 2.392 

Sumatera Selatan 892.358 1.038.598 859.846 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa OKU selatan merupakan 

kabupaten dengan tingkat produksi jagung tertinggi di Sumatera Selatan. Dengan 

total produksi jagung sebesar 395.703 Ton pada tahun 2019. Di Kabupaten OKU 

selatan terdapat 19 Kecamatan, 7 Kelurahan dan 252 desa. Kecamatan Buay Rawan 

adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan yang 

memiliki potensi pertanian dengan penduduk sebagian besar bermata pencaharian 

sebagai petani.  Pemanfaatan tanah di Kecamatan Buay Rawan pada umumnya 

digunakan untuk pertanian padi (sawah), palawija, hortikultura dan perkebunan 

rakyat. Luas tanaman paling banyak diusahakan masyarakat di Kecamatan Buay 
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Rawan adalah palawija dengan komoditinya Jagung seluas 4.340 Ha dengan 

luas panen selama 2018 adalah 4.833 Ha (Badan Pusat Statistik, 2019).  

Penanaman Palawija dengan komoditi jagung di OKU Selatan khususnya 

kecamatan Buay Rawan sudah dilakukan sejak tahun 2007. Namun, saat itu belum 

banyak petani yang melakukan usahatani jagung dan memilih menjadi petani kopi 

sebagai mata pencaharian utama karena harga jual kopi yang tinggi. Sekitar tahun 

2014 para petani melakukan konversi lahannya dari usahatani kopi menjadi 

usahatani jagung. Hal ini dikarenakan menurunnya harga jual kopi. Sejak saat itu 

Usahatani jagung menjadi trend dikalangan masyarakat OKU Selatan dan 

mendapat dukungan yang positif dari pemerintah OKU Selatan. 

Tingginya tingkat produktivitas ini tidak terlepas dari adanya masalah. 

Produksi yang fluktuatif merupakan permasalahan utama yang dialami oleh petani 

jagung. Perekonomian dan kesejahteraan petani terancam jika produktivitas tidak 

dioptimalkan, sehingga para petani sering kali bersatu untuk bekerja lebih cepat dan 

lebih efisien untuk mencapai tujuan bersama mereka. Kelompok tani adalah 

kumpulan petani yang berkumpul secara informal karena adanya kesamaan tujuan, 

nilai, dan kepentingan serta situasi sosial, ekonomi, dan sumber daya yang sama 

(Nainggolan et al., 2014).  Dibentuknya kelompok tani menjadi salah satu cara yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk membentuk karakter mandiri petani dipedesaan. 

Agar dapat menjadikan pertanian yang maju dan berkembang sehingga 

terwujudnya pertanian yang baik, mencapai keinginan kelompok yaitu usahatani 

yang optimal dan keluarga tani yang sejahtera (Kasdir, 2019).  

Di Kecamatan Buay Rawan terdapat 11 Desa diantaranya adalah Desa Bumi 

Agung Jaya. Di desa Bumi Agung Jaya Terdapat satu Gabungan Kelompok Tani 

(Gapoktan) yang terdiri dari 7 Kelompok Tani yaitu Kelompok Tani Mekar sari, 

Mekar Jaya, Rukun Santosa, Bina Karya, Sido Rukun, Sido Wangi dan Kelompok 

Tani Sido Wangi dengan total anggota sebanyak 175 orang. Jumlah kelompok tani 

ini tergolong banyak dibandingkan dengan desa lainnya yang ada di Kabupaten 

OKU Selatan. Banyaknya anggota yang masuk ke dalam kelompok tani ini 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai seberapa jauh 

peran kelompok tani serta hubungannya dengan produksi dan pendapatan usahatani 

jagung khususnya ditempat yang menjadi daerah penelitian penulis.  
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1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran kelompok tani jagung di Desa Bumi Agung Jaya Kecamatan 

Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan? 

2. Berapa besar produksi dan pendapatan usahatani jagung yang dihasilkan oleh 

petani yang tergabung dalam kelompok tani di Desa Bumi Agung Jaya 

Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan? 

3. Bagaimana hubungan antara peran kelompok tani dengan produksi dan 

pendapatan usahatani jagung di Desa Bumi Agung Jaya Kecamatan Buay 

Rawan Kabupaten OKU Selatan? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengukur peran kelompok tani jagung di Desa Bumi Agung Jaya 

Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan 

2. Untuk menghitung produksi dan pendapatan usahatani jagung yang dihasilkan 

oleh petani yang tergabung dalam kelompok tani di Desa Bumi Agung Jaya 

Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan 

3. Untuk menganalisis hubungan antara peran kelompok tani dengan produksi  

dan pendapatan usahatani jagung di Desa Bumi Agung Jaya Kecamatan Buay 

Rawan Kabupaten OKU Selatan 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi kelompok tani, untuk mengetahui seberapa besar peran yang dilakukan 

oleh kelompok tani terhadap produksi dan pendapatan usahatani jagung di 

Desa Bumi Agung Jaya Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan dan 

selanjutnya dapat dijadikan acuan pengembangan kelompok tani tersebut. 

2. Bagi petani akan mendapatkan informasi mengenai peran kelompok tani 

terhadap produksi dan pendapatan usahatani jagung di Desa Bumi Agung Jaya 

Kecamatan Buay Rawan Kabupaten OKU Selatan dan dapat dijadikan 

referensi untuk bergabung atau tidak pada kelompok tani tersebut. 
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3. Sebagai sumber informasi dan referensi dalam penelitian selanjutnya. 
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